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 Penyakit kusta di Indonesia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian karena penyakit kusta 

merupakan penyakit menular yang dapat me- nimbulkan masalah 

yang komplek. Dari beberapa tanda dan gejala yang dirasakan, tidak 

semua masyarakat mengetahui apakah dirinya mengidap penyakit 

Kusta atau tidak, dan untuk mengetahui keadaan tersebut biasanya 

masyarakat melakukan pemeriksaan ke Rumah Sakit atau Dokter. 

Dengan masalah tersebut maka di buatlah sistem pakar mendiagnosa 

penyakit kusta dengan tujuan untuk membantu dalam mendiagnosa 

pada penyakit kusta. Sistem pakar merupakan sebuah sistem aplikasi 

yang memiliki kemampuan layaknya seperti berpikir seorang pakar 

dalam menyelesaikan  masalah terkait penyakit pada tanaman 

lengkeng  sehingga dapat menghasilkan  sebuah kesimpulan atau 

solusi.   

Hasil dari penelitian ini mendapatkan suatu keluaran berupa penyakit 

yang dialami oleh seorang pasien serta solusi penanganan pada 

penyakit yang dialami oleh pasien  tersebut dengan menggunakan 

metode teorema bayes. 
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1. PENDAHULUAN  

 Penyakit kusta di Indonesia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang perlu mendapatkan 

perhatian karena penyakit kusta merupakan penyakit menular yang dapat me- nimbulkan masalah yang 

komplek. Dimana, kusta merupakan penyakit menular yang bersifat menahun dan disebabkan oleh 

Mycobacterium leprae yang menyerang saraf tepi, kulit dan jaringan tubuh lainnya kecuali susunan saraf 

pusat[1]. 

Sistem pakar atau expert system merupakan sistem yang mengambil pengetahuan manusia dan 

memanfaatkannya ke komputer, supaya komputer dapat menyelesaikan masalah layaknya manusia atau yang 

dilakukan oleh pakar pada umumnya[2]. Teorema Bayes merupakan salah satu jenis metode yang terdapat 

pada Sistem Pakar yang telah banyak digunakan untuk menemukan solusi permasalahan yang berkaitan 

tentang probabilitas termasuk penerapan dalam pendeteksian penyakit. Teorema Bayes adalah metode yang 

menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan untuk menghasilkan suatu 

keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan penyebab-penyebab yang terjadi[3].  
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Berdasarkan deskripsi masalah di atas maka dibangunlah sebuah sistem yang mengadopsi metode Teorema 

Bayes dalam pemecahan masalah terkait mendiagnosa penyakit Kusta. Dengan sistem yang dirancang 

tersebut dapat menjadi sarana bagi pihak Dokter maupun masyarakat umum untuk menghasilkan pelayanan 

yang maksimal di setiap keluhan ynag terjadi. Penggunaan metode ini diharapkan dapat menjadi pemecahan 

masalah dalam pengujian dan penelitian yang maksimal, untuk itu penelitian yang mencakup judul “Sistem 

Pakar mendiagnosis Penyakit Kusta Pada Manusia Menggunakan Metode Teorema Bayes”. 
 

2. KAJIAN PUSTAJA 

2.1 Penyakit Kusta  
Kulit merupakan salah satu organ pada tubuh manusia maupun hewan yang melindungi tubuh dengan dari 

gangguan dunia luar. Kondisi kulit dapat menjadi representasi kesehatan secara umum serta dapat dijadikan sebagai 

pertanda terhadap adanya suatu penyakit dalam tubuh[4] 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki seorang pakar 

dalam bidang tertentu ke dalam sistem atau program komputer yang disajikan dengan tampilan yang dapat 

digunakan oleh pengguna yang bukan seorang pakar sehingga dengan sistem tersebut pengguna dapat 

membuat sebuah keputusan atau menentukan kebijakan layaknya seorang pakar[5]. 

2.3 Metode Teorema Bayes 

Theorema Bayes merupakan satu metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data 

menjadi data yang pasti dengan membandingkan antara data ya dan tidak. 

Menurut Azmi dan Yasin “Theorema Bayes memungkinkan seseorang untuk mempengaruhi 

keyakinannya mengenai sebuah parameter setelah data”. Menggambarkan hubungan antara peluang dari dua 

kejadian pada Bayes A dan B sebagai berikut : 

 
Dengan: 

P(A|B)  = Hasil yang dicari 

P(B|A) = Bobot Bayes 

P(A) = Jumlah Gejala 

P(B) = Bobot Gejala 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis Research and 

Development. Penelitian merupakan pencarian terencana atau penyelidikan kritis yang bertujuan untuk 

menemukan pengetahuan atau harapan baru bahwa pengetahuan semacam itu akan bermanfaat dalam 

mengembangkan suatu aplikasi atau layanan baru. 

3.2 Metode Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam metode perancangan 

sistem khususnya software atau perangkat lunak, dapat diadopsi beberapa metode diantaranya algoritma 

waterfall. Berikut ini adalah contoh penulisan Metode Perancangan Sistem. 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan penting yang berguna untuk mengetahui langkah-langkah 

yang dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang. Dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi tentang 

penyakit Kusta berdasarkan gejala-gejala yang akan terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu 

mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem 

komputer dengan menggunakan metode teorema bayes. 

Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana  setiap  langkah  

program  atau  prosedur  yang  sesungguhnya  dalam pembuatan aplikasi sistem pakar Deskripsi Penelitian 
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3.3.2.1 Menentukan Data Gejala Penyakit Fatty Liver 

No Gejala KodeGejala 

1. Mati rasa di kulit G1 

2. Kesemutan atau kehilangan sensasi suhu G2 

3. Muncul luka tapi tidak terasa sakit G3 

4. Pembesaran saraf yang biasanya terjadi di siku dan 

lutut 

G4 

5. Otot melemah, terutama otot kaki dan tangan G5 

6. Kehilangan alis dan bulu mata G6 

7. Mata menjadi kering dan jarang mengedip G7 

8. Mimisan dan hidung tersumbat G8 
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Tabel 3.5 Nilai Probabilitas 

 

Kode 

Gejala 
Gejala Probabilitas 

G01 Mati rasa di kulit 0.4 

G02 Kesemutan dan kehilangan sensasi suhu 0.6 

G03 Muncul luka tapi tidak terasa sakit 0.2 

G04 Pembesaran saraf yang biasanya terjadi di siku dan lutut 0.4 

G05 Otot melemah, terutama otot kaki dan tangan 0.4 

G06 Kehilangan alis dan bulu mata 0.2 

G07 Mata menjadi kering dan jarang mengedip 0.6 

G08 Mimisan dan  hidung tersumbat 0.6 

 

 

3.3.3  Penyelesaian Dengan Metode Teorema Bayes 

Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas 

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel tabel konsultasi. 

 

Tabel 3.7 Tabel konsultasi 

Kode 

Gejala 
Gejala Jawaban 

G01 Mati rasa di kulit Ya 

G02 Kesemutan dan kehilangan sensasi suhu Tidak 

G03 Muncul luka tapi tidak terasa sakit Ya 

G04 Pembesaran saraf yang biasanya terjadi di siku dan lutut Tidak 

G05 Otot melemah, terutama otot kaki dan tangan Ya 

G06 Kehilangan alis dan bulu mata Tidak 

G07 Mata menjadi kering dan jarang mengedip Ya 

G08 Mimisan dan hidung tersumbat Tidak 

 

Maka dilakkukan perhitungan menggunakan teorema bayes untuk setiap gejala. 

Penyelesaian :  

Langkah Ke-1 : Menjumlahkan Nilai Probabilitas  

Menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data 

pada kasus. 

∑ P(E/Hk)

𝑛

𝑘=1

 =  G1+…+Gn 

a. P01   = Penyakit Kusta Ringan 

G01   = P (E|H1) = 0.4 

G05  = P (E|H2) = 0.4 

G07  = P (E|H2) = 0.6  

∑ P(E/Hk)

𝑛

𝑘=1

 =  0.4 + 0.4 + 0.6 = 1.4 

b. P02   =  Penyakit Kusta Akut 

G01  =  P (E|H1) = 0.4 

G03  =  P (E|H2) = 0.2 
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∑ P(E/Hk)

𝑛

𝑘=1

 = 0.4+0.2= 0.6   

 

Langkah Ke- 2 :  Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H Tanpa  memandang evidence 
Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H Tanpa memandang evidence apapun bagi masing-

masing mencari probabilitas dengan cara membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil 

penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru. 

P (Hi ) =  
P (E |Hi)

∑ =P(E/Hk)n
k=1

 

a. P01  =  Penyakit Kusta Ringan 

(P|H1)  =  0.4/1.4 = 0.29 

(P|H2)  =  0.4/1.4 = 0.29 

(P|H2)  =  0.6/1.4 = 0.43 

b. P02  =  Penyakit Kusta Akut 

(P|H1)  =  0.4/0.6 = 0.67 

(P|H2)  =  0.2/0.6 = 0.33 

Langkah Ke-3 : Mencari probabilitas hipotesa memandang evidence  

Mencari probabilitas hipotesa memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas 

evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil 

perkalian bagi masing-masing hipotesis. 

∑=P

n

k=n

(Hi)* P (E|H1) + …….. +P(Hi)* P (E|Hi)  

1. P01   = Penyakit Kusta Ringan 

∑  =1
k=1   (0.4*0.29)+(0.4*0.29)+(0.6*0.43)    =  0.49  

2. P02   = Penyakit Kusta Akut 

∑  =

2

k=2

  (0.4*0.67)+(0.2*0.33) =  0.33 

Langkah Ke-4 : Mencari hipotesa H jika diberika evidence e 

Mencari Nilai P(Hi|Ei) atau probabilitas hipotesis H jika diberika evidence e dengan cara 

mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesa tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu 

dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence. 

 

P (Hi|Ei)=  
P(Hi)*P(E|Hi)

∑  P(E/Hk)n
k

 

1. P01          = Penyakit Kusta Ringan 

P (H1|E1)  =  
 0.4 * 0.29

0.49
   =  0.24    

P (H1|E2)  =  
 0.2 * 0.29

0.49
   =  0.24    

P (H1|E2)  =  
 0.6 * 0.43

0.49
   =  0.53    

2. P-002         =  Penyakit Kusta Akut 

P (H1|E1)  =  
 0.4 * 0.67

0.33
   =  0.8 

P (H1|E2)  =  
 0.2 * 0.33

0.33
   =  0.2 
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Langkah Ke-5  Mencari nilai kesimpulan  

Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai pobabilitas 

evidence awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa Hi benar jika diberikan evidence E atau P (Hi|E) dan 

menjumlahkan perkalian. 

∑ bayes =P (E|Hi)*  P(Hi|Ei)…. + P(E|Hi)*  

n

K=1

P(Hi|Ei) 

1. P01          = Penyakit Kusta Ringan 

∑ bayes  =  (0.4*0.24)+(0.4*0.24)+(0.6*0.53) =  0.51 *100% = 51 %   

1

K=1

 

2. P02          = Penyakit Kusta Akut 

∑ bayes  =  (0.4*0.80)+(0.2*0.20) =  0.36 *100% = 36 %   

2

K=2

 

 

Berdasarkan  tebel hasil diagnosa diatas, P01 memiliki hasil diagnosa tertinggi yaitu 0,51 (51%), maka 

dapat di tetapkan Seorang pasien tersebut kemungkinan menderita Penyakit Kusta Akut. 

  

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pemodelan aplikasi pada sistem pakar untuk mendeteksi penyakit Fatty Liver dari gejala gejala yang 

dialami menggunakanpemodelan UML (Uified modeling language) merupakan salah satu alat bantu untuk 

dapat digunakan dalam sistem yang berorientasi objek.Tahapan yang akan dilakukan dalam pemodelan 

sistem Unified Modelling Language diantaranya adalah use case diagram, activity diagram, dan class 

diagram.  

 

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun. 

Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Dibawah ini 

merupakan tampilan dari implementasi sistem pakar dengan metode certainty factor yaitu: 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini adalah tampilan halaman login: 

 
Gambar 4.2 Tampilan Login 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama: 
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Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Halaman Data Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman Data Penyakit adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 Tampilan  Data Penyakit 

4. Tampilan Halaman DataGejala  

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Gejala 

5. Tampilan Halaman Basis Aturan 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman basis aturan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Basis Aturan 

6. Tampilan Halaman Input Data Pasien 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman input data pasien adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Input Data Pasien 

7. Tampilan Halaman Proses Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Diagnosa 

8. Tampilan Halaman Laporan 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut: 
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Gambar 4.5 Tampilan Laporan 

 

6. KESIMPULAN  

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil analisa diagnosa adalah: 

1. Berdasarkan hasil diagnosa, sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit kusta serta untuk 

menyelesaikan masalah penyakit kusta . 

2. Dalam mendiagnosa penyakit kusta mendapatkan hasil berupa penyakit serta solusi penanganan 

penyakit kusta . 

3. Sebelum sistem  digunakan maka dilakukan beberapa kali sempel data diagnosa untuk memastikan 

hasil diagnosa, sehingga saat sistem telah digunakan sudah bisa dipastikan keakuratan. 
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